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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tasawuf dalam Islam mulai timbul sesudah Islam mempunyai 

hubungan dengan agama Kristen dan agama Hindu Budha. Dimana pada 

saat itu animisme merupakan kepercayaan pertama yang dianut oleh orang 

Indonesia. Islam sendiri datang tanpa kampanye, Islam datang secara 

damai, dari berkembangnya Islam inilah kemudian muncul para da’i-da’i 

yang merupakan gambaran pertama dari sebagai pengantar masuknya 

tasawuf.
1
 Sebenarnya tasawuf ini sudah ada semenjak zaman Rasulullah 

yang kemudian diikuti oleh para sahabatnya. Secara etimologi, kata 

tasawuf berasal adari bahasa Arab yaitu tashawwafa, yatashawwafu, 

tashawwafan. 

 Namun para ulama berbeda pendapat, ada yang mengatakan kata 

tasawuf berasal dari kata Shaff yang berarti barisan, dalam artian ini 

menunjukkan kepada para muslim awal yang berdiri pada baris pertama 

dalam ibadah, seperti sholat, ataupun perang suci.  

Adapun sebagian yang lainnnya yang meyakini bahwa kata sufisme 

berasa dari kata Suffah yang berarti serambi masjid yang di tempati oleh 

sebagian sahabat Rasulullah SAW. Adapun pendapat lain yang 

                                                             
1 Sahlawi, Islam Sufistik. 
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mengatakan kata sufisme berasal dari kata Suf  yang berarti bulu domba, 

yang menunjukkan bahwa seseorang yang berminat untuk mendalami 

pengetahuan bathin tidaklah memperhatikan penampilan luar mereka dan 

sering kali hanya memakai pakaian satu sepanjang tahun yang terbuat dari 

bulu domba.
2
 

Tasawuf atau sufisme adalah satu cabang keilmuan dalam Islam 

atau secara keilmuan adalah hasil kebudayaan Islam yang lahir kemudian 

setelah Rasulullah wafat. Pada hakikatnya tasawuf dapat diartikan mencari 

jalan untuk memperoleh kecintaan dan kesempurnaan rohani.
3
 Tasawuf 

atau sufieme ini merupakan salah satu aspek esoterik Islam sekaligus 

perwujudan dari ihsan yang menyadari akan adanya komunikasi antara 

hmba dengan Tuhannya. Tasawuf merupakan jantung bagi pelaksanaan 

ajaran-ajaran Islam dan kunci kesempurnaan amaliah. 

Tasawuf adalah ilmu untuk mengetahui bagaimana cara 

menyucikan jiwa, menjernihkan akhlaq, membangun dhahir dan batin, 

untuk memporoleh kebahagian yang abadi. Tasawuf pada awalnya 

merupakan gerakan zuhud (menjauhi hal duniawi) dalam Islam, dan dalam 

perkembangannya melahirkan tradisi mistisme Islam. Adapun tujuan dari 

tasawuf adalah menjalani hidup pada tingkat spiritual dengan cara 

membersihkan hati dan menggunakan semua indra dan pikiran di jalan 

Allah.
4
 

                                                             
2 Syekh Fadhlallah Haeri, Dasar-Dasar Tasawuf, (Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2003), 4 
3 H. Aboebakar Atjeh, Pengantar Sejarah Sufi & Tasawuf, (Solo: Ramadhani, 1990), 28 
4 Fathullah Gulen, Kunci-kunci Rahasia Sufi, (Jakarta: Srigunting, 2010), 3 

http://id.wikipedia.org/wiki/Tradisi
http://id.wikipedia.org/wiki/Mistik
http://id.wikipedia.org/wiki/Islam
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Tasawuf dalam Islam sendiri memiliki beberapa bagian yaitu, 

tasawuf klasik dan tasawuf modern. Tasawuf klasik adalah tasawuf yang 

dilakukan oleh para sufi dengan cara meninggalkan kenikmatan dunia 

dalam hidupnya dengan pola hidup yang sangat sederhana serta 

menjauhkan diri dari keramaian duniawi untuk beruzlah dengan tujuan 

mendekatkan diri kepada Allah hingga merasakan kedekatan yang 

sesungguhnya pada Tuhan Nya. 

Pada beberapa waktu akhir-akhir ini muncul disiplin keilmuan bary 

yang disebut dengan tasawuf modern, yaitu ilmu tasawuf yang dilakukan 

oleh para sufi tanpa meninggalkan kesenangan atau kenikmatan duniawi, 

bahkan dalam tasawuf modern menekankan seorang sufi diwajibkan untuk 

membangun dunia ini sbagaimana tugas kita sebagai manusia di bumi ini 

adalah sebagai khalifah di bumi, yang mempunyai tanggung jawab untuk 

memakmurkan bumi seisinya serta membebaskannya dari tangan-tangan 

atau perilaku orang yang tidak bertanggung jawab untuk merusak bumi ini 

serta menolong para manusia yang yang berbudi pekerti buruk untuk 

memperbaiki budi pekerti tersebut sesuai aturan hukum agama. 

Dalam tasawuf terdapat sebuah aliran yang disebut dengan tasawuf 

amali, yaitu ilmu tasawuf yang menekankan pada amalan-amalan ibadah 

yang bertujuan hanya untuk mendekatkan diri kepada Allah. Seperti salah 

seorang kiai yang memiliki perilaku tasawuf, Dalam pengertian umumnya, 

kiai adalah figure yang berperan sebagai penyaring informasi dalam 
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memacu perubahan di dalam pondok pesantren dan masyarakat 

sekitarnya.
5
 

Fungsi seorang kiai tidak hanya sebagai ahli ilmu keagamaan, yang 

sikap dan tindakannya dijadikan rujukan masyarakat, melainkan juga 

menjadi pimpinan bagi masyarakat yang seringkali dimintai pertimbangan 

dalam menjaga stabilitas keamanan masyarakat. Seorang Kiai pada 

umumnya selain ahli ilmu juga orang yang selalu menjaga kesucian yaitu 

dengan kebersihan pada dirinya sendiri dan juga lingkungannya. 

Namun, tidak semua kiai seperti itu, artinya tidak semua kiai selalu 

berpakaian rapi, bersih dan bagus. Akan tetapi terkadang ada pula kiai 

yang memakai baju kusut bahkan ada pula kiai yang berperilaku aneh. 

Semua itu tergantung pada keyakinan dan amalan yang sedang dijalankan 

oleh kiai tersebut dengan tujuan mengabdi kepada Allah, yaitu  terdapat 

seorang kiai dalam sebuah pondok pesantren yang memiliki sebuah 

keunikan yang tidak dimiliki oleh kiai lain pada umumnya. 

Kiai tersebut adalah Abah Dillah yang memiliki keanehan dala 

kesehariannya, akan tetapi mampunmenjadi panutan bagi santri khususnya 

dan masyarakat sekelilingnya dalam beribadahnya kepada Allah SWT, 

dari itu penulis merasa terdorong untuk mengangkat fenomena ini sebagai 

sumber penelitian dan penulisan skripsi dengan judul “TASAWUF ABAH 

DILLAH PENGASUH PONDOK PESANTREN WATU BODO 

UJUNGPANGKAH (Ritual dan Aktifitas Sosial). 

                                                             
5
 Sukamto, Kepemimpinan Kiai Dalam Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1999), 6. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dalam permasalahan yang  akan diteliti, agar lebih jelas dan tidak 

melebar dan lebih fokus pada permasalahan maka dalam pembahasan ini 

penulis akan difokuskan pada seorang Kiai,  yaitu  Abah Dillah yang 

memiliki salah satu kebiasaan yang dianggap unik bagi masyarakat sekitar, 

dan sebuah pelajaran yang signifikansi bagi masyarakat dari sumbr ajaran 

dan keyakinannya. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari beberapa pernyataan yang tertulis dalam latar belakang 

tersebut dapat diuraikan beberapa rumusan masalah dengan beberapa 

pertanyaan mengenai masalah yang akan dikaji dalam peneltian ini yang 

nantinya akan menjadi jawaban dari kesimpulan, beberapa masalah 

tersebut telah dirumuskan oleh penulis dalam beberapa pertanyaan antara 

lain: 

1. Apa sumber dari keyakinan dan perilaku tasawuf Abah Dillah? 

2. Bagaimanakah perilaku tasawuf Abah Dillah? 

 

D. Tujuan Masalah 

Berdasarkan beberapa rumusan masalah yang tertulis tersebut, 

maka dapat diketahui beberapa tujuan dari penelitian ini antara lain adalah 

sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui dasar ajaran dan perilaku  tasawuf Abah Dillah bagi 

masyarakat. 

2. Untuk mengetahui prilaku tasawuf Abah Dillah. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Permasalahan yang akan diteliti oleh penulis memiliki beberapa 

manfaat yang nantinya mampu memberikan pengetahuan dan informasi 

serta memberikan jawaban dari permasalahn tersebut, di antaranya adalah: 

1. Mengetahui dasar ajaran dan perilaku  tasawuf Abah Dillah bagi 

masyarakat. 

2. Memberikan penjelasan tentang perilaku tasawuf Abah Dillah. 

 

F. Kajian Pustaka 

Kajian tentang  Abah Dillah telah dibahas oleh Jainul yang telah 

ditulis dalam bentuk skripsi. Dalam skripsi tersebut menjelaskan tentang 

pola kepemimpinan Abah Dillah. Sedangkan penulis akan menyajikan 

pembahsan yang berbeda tentang Abah Dillah, yaitu tentang ketasawufan 

beliau. 

Salah satu kajian yang telah di tulis oleh Jainul tersebut berjudul H. 

Abdillah Anas Dan Pola Kepemimpinannya, (Studi Kasus Di Pondok 

Pesantren Watu Bodo Pangkah Kulon Ujungpangkah Gresik). Dalam 

skripsi tersebut berisi tentang model kepemimpinan dari seorang 

pemimpin yaitu H. Abdillah Anas tersebut, yang mana dalam karya 
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tersebut menjelaskan bahwa dalam menerapkan pelaksanaan 

kepemimpinannya, H. Abdillah Anas menganut trilogy Tut Wuri 

Handayani yang di populerkan oleh Ki Hajar Dewantara. Yaitu sikap 

dermawan, sederhana dan welas asih serta membela yang lemah menjadi 

tolak ukur untuk mengembangkan pondok pesantren Watu Bodo tersebut. 

Dalam kepemimpinannya H. Abdillah Anas juga mengalami beberapa 

kendala dalam pelaksanaan kepemimpinannya. Akan tetapi kendala yang 

dirasakan tidak terlalu rumit dan tidak berpengaruh besar terhadapnya. 

Adapun karya lain yang berbentuk artikel karya Mohammad 

Kamilus Zaman yang berjudul tentang Ilmu Tasawuf. Dalam karya 

tersebut menjelaskan bahwa tasawuf adalah salah satu studi Islam yang 

memusatkan pada pembersihan rohani manusia yang kemudian mampu 

menciptakan akhlak mulia. Sumber dan kriteria tasawuf adalah Al-Qur’an 

dan amalannya mencontohkan pada prilaku Nabi Muhammad SAW. Objek 

pembahasan dalam tasawuf adalah masalah dzat Allah dan kesucian hati, 

shofa’ dan musyahadah. Dalam tasawuf juga ada beberapa aliran yang 

terdiri dari tasawuf amali yang didasarkan pada Al-Qur’an dan sunnah. 

Tasawuf falsafi merupakan perpaduan antara pencapaian pencerahan 

mistikal dan pemaparan secara rasional filosofis. 

 

G. Metode Penelitian 

Dalam sebuah penelitian memerlukan pola, cara atau metode dalam 

pemecahan sebuah permasalahan yang ada melalui pendekatan penelitian 
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yang memadai. Hal ini merupakan suatu tindakan yang penting yang harus 

dilakukan oleh seorang peneliti mengingat bagaimana peneliti 

mengarahkan penelitiannya dengan sumber data yang akan digunakan, 

sebagaimana dalam memecahkan msalah ini peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif. 

Penelitian kualitatif adalah suatu metode dalam penelitian yang 

diguanakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana 

peneliti sebagai instrumen kunci dan teknik pengumpulan data dilakukan 

secara triangulasi atau disebut dengan gabungan. Dan analisis data bersifat 

induktif serta hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna 

daripada generalisasi.
6
 

Sedangkan yang dimaksud dengan pendekatan deskriptif adalah 

suatu metode yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai 

kondisi keadaan nyata yang sekarang. Kemudian mengangkat pada bagian 

permukaan karakter atau gamabaran tentang kondisi ataupun situasi obyek 

penelitian.
7
 

Merupakan tujuan utama dari metode ini adalah suatu kegiatan 

yang bertujuan untuk mengumpulkan data untuk menguji hipotesis dan 

menjawab pertanyaan yang bersangkutan dengan permasalahan pada 

keadaan tersebut dan dalam waktu yang sedang berjalan saat penelitian 

dilakukan untuk menemukan dan  memeriksa sebab dari permasalahan 

serta gejala dari fenomena tersebut. Kemudian untuk mengungkap 

                                                             
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012). 8. 
7 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2011). 44. 
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permasalahan dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data dengan 

bebrapa metode  yang akan dilakukan, antara lain adalah: 

1. Metode Pengumpulan Data 

Sebagaimana telah diketahui bahwa penulisan suatu karya ilmiah 

harus merupakan hasil dari penyelidikan secara ilmiah. Untuk 

melaksanakan hal itu, maka dalam pengumpulan data penulis 

menggunakan beberapa teknik antaran lain yaitu, wawancara dan 

observasi sebagaimana dilakukan oleh para peneliti biasanya. 

Teknik wawancara merupakan sebuah tehnik pengumpulan data 

untuk menggali data sesua dengan permasalahan yang akan diteliti, 

yaitu dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada 

narasumber atau informan. Sedangkan observasi adalah Observasi 

merupakan bagian dari tehnik pengumpulan  data yang dilakukan 

dengan cara pengamatan secara langsung terhadap obyek penelitian 

dan menulis secara sistematis sesuai dengan fenomena yang diamati. 

Observasi ini dilakukan oleh peneliti untuk melihat dan mengamati 

secara langsung segala sesuatu yang terjdi pada tempat penelitian 

tersebut 

 Setelah melakukan wawancara dan observasi perlu  yang 

namanya studi kepustakaan, yaitu untuk mendukung data yang 

terkumpul dari hasil penelitian lapangan yang meliputi observasi dan 

wawancara. Data yang dihasilkan dari penelitian kepustakaan hanya 

dibutuhkan sebagai pelengkap, yang mana objek dari penelitian 
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kepustakaan tersebut adalah buku-buku, artikel, arsip dan dokumen 

resmi dari obyek penelitian lapangan. 

2. Metode Analisi Data 

Untuk menguraikan dan menyimpulkan permasalahan, maka 

selanjutnya yang dilakukan penulis adalah menganalisis data dengan 

mengumpulkan data yang nyata secara fakta dalam penelitian ini. 

Kemudian mendeskripsikan bahan yang sudah terkumpul sebagaimana 

penulisan karya ilmiah untuk dianalisis sehingga menghasilkan data 

yang tersusun dengan benar. 

 

 

 


